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BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Metode yang digunakan dalam penelitian 

Berdasarkan judul yang digunakan penulis dalam penelitian ini, bisa dilihat 

dengan jelas bahwa ada tiga objek utama yang dikemukakan oleh penulis yaitu 

AHP, Fuzzy dan keduanya dijadikan satu kesatuan sehingga menjadi metode 

Fuzzy AHP. Pada sub bab 3.1 dan sub bab lainnya penulis akan menjelaskan 

secara terperinci objek – objek tersebut, karena pada dasarnya setiap objek atau 

metode tersebut memiliki persamaan atau rumus matematika yang sedikitberbeda, 

dan berdasarkan referensi yang penulis dapat kedua metode ini akan digabungkan 

menjadi satu metode yang terperinci.

3.2 Analytical Hierarchy Process (AHP) 

AHP adalah metode yang memiliki prosedur sistematik, untuk 

menyelesaikan masalah Multi Kriteria Decission Making(Killinci,2013.)AHP 

merupakan suatu model pendukung keputusan yang dikembangkan oleh Thomas 

L Saaty. Model pendukung keputusan ini akan menguraikan masalah multi faktor 

atau multi kritera yang kompleks menjadi suatu hirarki. Menurut Saaty (1993). 

Hirarki didefiniskan sebagai suatu representasi dari sebuah permasalahan yang 

kompleks dalam suatu struktur multi level dimana level pertama adalah tujuan, 

diikuti level factor, kriteria dan sub kriteria hingga level terakhir dari alternatif. 

3.1 Metode yang ddiiggunakan dalam penelitiann 

Berdassaarkan judul yang digigununakakann ppenenululisis ddalam penelitiaian n ini, bisa dilihat 

denganan jelas bahwa a objek utama yang ukak  oleh nulis yaitu nn jelas bahwa aadada ttiiga objek utama yang ddikikememukakana  oleh pepenulis

AHAHP, Fuzzzyzy ddaan kededuuanya dijadikan satu kesatuaann sehinggaga metode memenjadi mm

Fuzzzy y a sub bab 3.1 dan sub bab lainnya penu ak jelaskskan AHAHP. PPadada sub bab 3.1 dan sub bab lainnya penulilis akanan mmenenjel

seecacara terpeperinci objek – k atauau objek tersebut, karena pada dasarnya ssete iap p obobjejek

memetotodee ttersebut memiliki persamaan atau rumus matematika yang seedikiitbtb rbeb da,eer

dan be asarkan referensi yang penulis dapat kedua metode ini akan igabungkkanan eerrdasarkan referensi yang penulis dapat kedua metode ini akan ddigabu

mem njaddi satu metode yang terperinci.

33..22 AAnnnnalytical HHiieerrarcchhyy PProceessss ((AAHHP)) 

untuk AHP adalah metode yang meemiliki prosedur sistematik,

menyeelesaikan masalah Multi KrK iteria .)DDecission Making(Killinci,2013. AHP 

merupakan suatu model pendukun ke san yang dikembangkan oleh Thomasakan suatu model pendukungg kepuutusan yang dikembangkan oleh Th

L Saaty. Model pendukung keputusann iini akan menguraikan masalah multi faktor 
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Dengan hirarki, suatu masalah yang kompleks dapat diuraikan ke dalam kelompok 

– kelompok yang kemudian diatur menjadi suatu bentuk hirarki sehingga 

permasalahan akan tampak lebih terstruktur dan sistematis, sehingga dalam tahap 

pemberian keputusan mudah dilihat dan dipahami karena strukturnya jelas. 

3.3Langkah – Langkah AHP 

Beberapa langkah mendapatkan untuk membuat keputusan yang 

terprioritas (Saaty,2008). 

1. Menentukan masalah dan menentukan jenis pengetahuan yang dicari. 

2. Membentuk struktur hirarki keputusan, dengan bagian paling atas 

adalah tujuan keputusan, pada tingkat menengah adalah kriteria dan 

elemennya, dan level paling bawah adalah alternative, pada kasus ini 

level paling bawah adalah lokasi alternatif.

3. Membuat satu set matriks perbandingan berpasangan pada setiap 

elemen yang diatas, dan pada proses selanjutnya menghubungkan dan 

menjumlahakan setiap nilai yang ada pada alternatif dan elemen 

disetiap alternatif. 

4. Menggunakan nilai prioritas yang diperoleh dari perbandingan dari 

kriteria dan subkriteria sampai pada proses final, sehingga 

mendapatkan nilai tertinggi pada alternatif yang ada dilevel bawah.

permasalahan akan tampak lebebihih terstruktur ddanan sistematis, sehingga dalam tahap 

pemberian keputusaann mudah dilihat dan dipahami karennaa strukturnya jelas. 

3.3Langgkkah – Lanngkkaahh AHPP 

yang Beberaapapa langkah mmenenddapa ktkan uuntntuku  membuuatat keputussana

tterpriooriitatas (S(Saatyy,2,20008). 

1. cari. MMenentukan masalah dan menentukan jenis pengetahuuan yaangng dic

2.2. gg atasMembentuk struktur hirarki keputusan, dengan bagiaan n paalilingng

ia ddanan adalah tujuan keputusan, pada tingkat menengah adalah kriteri

elemennya, dan level paling bawah adalah alternative, suus inni padda kas

level palingng bbaawawahh ada alah lokasi alalteternrnatatifif.

3. Membuat satu set matatririkss pperbandingan ssetetiaiappberpasangan pada

an n ddan elemen yang diatas, dan pada proses selanjutnya menghububungngkaka

lleemen memenjnjumlalahahakakan setitiapap nnililaiai yyanang adda a papadada altlterernatitiff daan n e

didisetitiapap alternatif.ff

4. n dari Menggunakan nilai pprioritas yaang diperoleh dari perbandingan

kriteria dan subkrititeria hingga sammpai pada proses final, seh

ah.mendapatkan nilai tertingggi papada alternatif yang ada dilevel bawa
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Gambar 3.1 Struktur Hirarki

Tabel 3.1 Nilai intensitas kepentingan AHP

Intesitas kepentingan Definisi Penjelasan

1
Kedua elemen yang 
dibandingkan sama 
penting 

Kedua elemen yang 
dibandingkan 
mempunyai pengaruh 
yang sama besar dan 
sama penting

3
Elemen yang satu 
sedikit lebih penting 
daripada elemen yang 
lainnya atau yang 
satunya.

Penilaian satu elemen 
lebih tinggi dari elemen 
yang satunya. 

5

Elemen yang satu lebih 
penting jika 
dibandingkan dengan 
elemen yang lainnya.

Penilaian sangat kuat 
utntuk mendukung satu 
elemen dibandingkan 
elemen yang lainnya.

7
Element yang satunya 
jelas lebih mutlak dari 
pada elemen yang lain

Menyatakan elemen
yang satu sangat mutlak 
lebih penting 

9

Element yang satunya 
mutlak lebih penting 
dari sebelumnya

Mejelaskan tingkat 
kemutlakan elemen dari 
poindiatas

2,4,6,8

Nilai tengah antar dua 
pertimbangan. 

Nilai ini diberikan bila 
ada dua kompromi 
diantara  2pilihan. 

Kebalikan
A(i,j) =1 ( , )
Dimana  A adalah 
matrik perbandingan 
berpasangan antar 

Jika untuk aktivitas I 
mendapat satu angka j, 
maka j mempunyai nilai 
kebalikannya dibanding 

Gambar 3.1 Struktur Hirarki

TaTabebell 33.1 Nilai intensitas kepentingan AHP

Innttesitas kepentingan Definisi Penjjele asanan

1
Kedua elemen yang 
dibandingkan sama 
penting 

Kedua elemeen dd g yang
dibandingkann 

ruh mempunyai ppenggaar
yang sama bebesasar an dar
sasamama penting

3
Elemmenen yyaang satu 
sedikit llebih penting 
daripada elemen yang 
lalaininnyn a atauu yyanangg 
satutunynyaa..

memenn Penilaian satu elem
ememenen lebih tinggi dari elele

yang satunyaya.

5

ElE emen n yyang ssatatu lebibihh 
pentnting jikaa 
dibabandingkanan dengan 
eleemen yang llainnya.

PP uat enenililaiaianan ssanangagat t kku
g ututntntuku  menndudukkung satu 
kanelemen dibandingk
ya.elemen yang lainny

7
Elleme ent yangg satunya 
jelaas lebih mmutlak dari
padaa elemeenn yang lain

enMenyatakan eleme
yang satu mutlak sangat m
lebih penting 

9

yy g yElemmene t yayang satunya 
mutlakk leebih penting 
dari sebbelumnya

Mejelaskan tingkat Mejelaskan tingkat
kemutlakan elemen dari 
poindiatas
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elemen baik criteria,sub-
kriteria maupun 
alternative tujuan.

dengan i.

Sumber :(Samsinar,2011) 

5. Untuk mendapatkan nilai rata-rata, langkah penting yang harus 

dilakukan adalah menghitung eigenvektor dari setiap matriks 

perbandingan berpasangan, lalu membagi kolom, dan membagi setiap 

kolom yang saling terkait untuk normalisasi matriks.

6. Nilai yang diinput dan dikelolah harus menghasilkan CR (Consistensi 

Ratio) = 0,1.  

Keterangan :
n = banyak kriteria atau sub kriteria 
CI = indeks konsisten (Consisten Index)

CR = 

Tabel 3.2 Nilai RI (Random Index) Sumber (Saaty,1994), (Hanien,2012) 

n 1,2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
RI 0,00 0,58 0,9 1,12 1,24 1,32 1,41 1,45 1,49 1,51 1,48 1,56 1,57 1,59

= 1

( , )

5. Untuk memendapatkan nilai rata-rata, langgkak h penting yang harus 

diilalakkukan adalah menenghg ititunu g g eieigenvektor dadariri setiap matriks

perbandperbandinngagann beb rpasangan, lallu memembm agagii kokolom, dan meme bagi setiap inngagan n beb rpasangan, lalu memembmbagagii kokolom, dan memembagi

kokololomm yang ssalalining terkait untuk normalalisisasa i matrrikiks.s.

6.6. NNilai i yyang diinput dan dikelolah harus menghassili kan n CRCR (( isstet nsi CoConsi

RRatio) = o 0,1.  

Keterangnganan ::
n = banyak kriteria atau sub kkrir teterria 
CI = indeks konsisten (Consisten Index)

CCRR = 

Tabel 33.2 Nilai RI (Random Indexx) Sumber ((Saaty,1994), (Hanien,2012) 

n 1,22 3 4 5 6 77 88 9 10 11 12 13 14
RI 0,0000 ,0,58 ,0,9 ,1,12 ,1,24 ,1,323 ,1,41 ,1,45 ,1,49 ,1,51 ,1,48 ,1,56 1,57

= 1
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3.4 Logika Fuzzy 

3.4.1 Teori Fuzzy

Fuzzy digunakan dalam masalah yang masih belum jelas untuk 

dideskripsikan, sehingga nilai tinggi,rendah, baik dan menengah menjadi satu 

nilai tolak ukur yang dapat digunakan, dan dengan fuzzy masalah itu dapat 

diselesaikan. Logika fuzzyterbukti bisa menyelesaikan masalah yang bawaannya 

adalah kekaburan dan masih samar – samar ,(Anshori,2012). Fungsi keanggotaan 

bilangan fuzzy bisaanya di simbolkan dengan l,m,uatau lower,medium,upper

bilangan fuzzy ini disebut dengan Triangular Fuzzy Number atau (TFN).

Struktur TFN menghasilkan persamaan : 

μ   ,   
 ,     ,

…………………………………….(1)

3.4.2 Operasi Bilangan Fuzzy

Misalkan TFN yaitu M = ( , , )dan M = ( , , )
Maka jika dimasukan ke proses perhitungan penjumlahan, perkalian dan 

inversrumusnya menjadi seperti dibawah ini : 

a) Untuk proses penjumlahan rumusnya seperti berikut : ( , , ) + ( , , ) =  ( + , + , )
b) Untuk proses perkalian rumusnya seperti berikut : 

Fuzzy digunakaan n dalam masalah yangng masih belum jelas untuk 

dideskripsikan, sesehhingga nilai tinggi,rendah, baik dan memenengah menjadi satu 

nilai tolak k ukur yanang g dadapat didigugunanakaan, dadan n dedengngan fuzzy masasalah itu dapat 

diselelessaikan. LoLogig ka ffuuzzyterbukktiti bbisisaa yy aannya memenynyelesaikakann masaalah yang bbawa

adadalahh kkekekababururan ddanan masih samar – samar ,(Anshori,22010 2). gog taan FuFungngsis  keanggg

bilangngaann fuzzzy bisaanya di simbolkan dengan l,m,uatau uppperlolower,memeddium,

bibilalangngaan ffuuzzy ini disebut dengan Triangular Fuzzy Number atau ((TFT N)N).

StStrur ktuuur TFN menghasilkan persamaan :

μ

 ,
 ,  ,

…………………………………….(1))

3.3 4.2 OpOpereraasi Bilangan Fuzzzyz

Misalkan TFN yaitu M == ( , , )dan M = ( , , )
Maka jika di n dan masukan ke proseess perhrhitungan penjumlahan, perkalian

inversrr rumusnya menjadi seperti dibawwaah ini : 
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( , , ) x ( , , ) =  ( , , )
c) untuk proses invers rumusnya seperti berikut : ( , , ) = ( , , ) 

3.5FuzzyAHP 

Pada penelitian ini penulis menggunakan Fuzzy AHPuntuk proses 

perhitungan perangkingan, FAHP yaitu gabungan antara Metode Fuzzy dan 

Metode AHP. Metode ini adalah suatu metode analisis yang dikembangkan dari 

metode AHP. Pada dasarnya AHP bisa menyelesaikan masalah kuilitatif dan 

kuantitatif, namun FAHP lebih baik dalam menyelesaikan masalah yang masih 

belum jelas atau samar-samar(Buckley ,1985). Fuzzy AHPsendiri sesuai dengan 

nama dan singkatannyaadalah merupakan metode analitik yang dikembangkan

dan struktur perhitungannya dari metode AHP. FAHP sesuai dengan singkatannya

merupakan penggabungan dari metode Fuzzy logika matematika dan metode AHP 

sendiri. Perbedaan dengan AHP adalah implementasi pemberianbobot 

perbandingan berpasangan didalam matriks perbandingan yang diwakili oleh tiga 

variabel(a,b,c) atau (l,m,u) yang disebut triangular fuzzy number (TFN). Hal ini 

berarti bobot yang ditemukan bukan satu melainkan tiga karena setiap  triangular 

fuzzy yang disimbolkan dengan l,m,u  masing –masing memiliki nilai, sesuai 

dengan fungsi keanggotaan sehingga yang meliputi tiga bobot berurutan. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan Fuzzy, karena terdapat sub kriteria yang  

harus di ukur dengan fuzzy atau dengan kata lain sub kriteria yang ada tidak bisa 

diukur secara langsung, sehingga membutuhkan fuzzy.

( , , ) = ( ,, , )

3.5FuzzyAHHPP 

Pada ppenelitiaian n inini penulis menggunakakan n Fuzzy y AHP proses unntut k p

peperhituungagan n peperangkikingngan, FAHP y dan yaitu gabungan aantara MeMetotoded  Fuzzzyzy

Metoodddede AAHHP. MMetode ini an ddariadalah suatu metode analisis yangg dikeembmbananggka

memetotodee AHAHP. Pada dasarnya AHP bisa ifif danan menyelesaikan masalalah kukuililititatatii

kukuaantittaattif, namun FAHP l mmasih ebih baik dalam menyelesaikan masalahh yaangng 

belum jelas atau samar-samar(Buckley (( ,1985).5 Fuzzy AHPsendiri denggann seesuai d

nan ma dan singkatannyaadalah merupakan metode analitik yang di anangkannkkembaa

dan strruruktur perhihitutungngannya dariri mmetode AHHPP. FAHP tannnnyayaseesusuaia  dengan sisingkat

mmerupakan penggabungan dari met zzy logika matematika dan meto ee AAHPHP akan penggabungan dari metodode e FuF zzy logika matematika dan metodeerr

sesendndiriiii. PePerbedaan denggan AHP adalah impplementasi nnpepembmbereriaiannbobobbot

peperbrbanandingan b idal  p ng diwak eendingan berrpapasasanngann ddidalamm mmatatririkks perrbabandn iningagan n yayang diwakilili i ooleehh tiga 

variabelel(a(a b,b c,c)) atau (l,m,u) yang ddisebut trtriangular fuzzy numumbeberr Hal ini (T(TFFN). H

berartii bobot yang ditemukan buukan satu mmelainkan tiga ngularkarena setiap  trian

fuzzy yang disimbolkan dengan l,m,u mmasing –masing memiliki nilai sesuai , 

dengan fungsi keanggotaan sehinggaa yyaang meliputi tiga bobot berurutan.n fungsi keanggotaan sehinggga yaang meliputi tiga bobot berurutan DalamD

liti i i li k F k t d t b k it i
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Gambar 3.2 Fungsi keanggotaan segitiga

Dimana μA = 
,,,

Bilangan Triangular Fuzzy Number (TFN) adalah himpunan fuzzy, yang 

digunakan untuk pengukuran yang berhubungan dengan penilaian subjektif 

manusia yang memakai bahasalinguistik.Inti dari fuzzy AHP terletak pada 

perbandingan berpasangan yang digambarkan dengan skala rasio serta 

perhitungan nilai sintesis yang berhubungan dengan skala fuzzy.Bilangan TFN 

disimbolkan dengan (Shega et al, 2012). 

TFN disimbolkan dengan l adalah low 

atau nilai terendah, m adalah medium atau nilau tengah dan u adalah up atau nilai 

teratas atau nilai paling tinggi.Pendekatan TFN dalam metode AHP adalah 

pendekatan yang digunakan untuk meminimalisasikan sesuatu dengan sifat 

ketidakpastian pada metode AHP. Cara pendekatan yangbiasanya dilakukan 

adalah cukup sederhana dengan cara mengfuzzifikasikan skala AHP menjadi skala 

FAHP. Skala penilaian yang digunakan dalam membandingkan antar kriteria dan 

sub Kriteria adalah dengan variable linguistic. Contoh variabel lingustik seperti    

Gambar 3.2 Fungsi keanggotaan seggititiga

DDimana μA =
,,,

Bilangan Triangular Fuzzy Number (TFN) , yyangg adalah himpunan fuzzy,

digugunanakan untuk pe ukuran yang berhubun n dengan penilai  subjektktifif aakan untuk penggukuran yang berhubungag n dengan penilaianan ssub

manussia yang memakai bahasaalilingnguiststikik.Inti dari fuzzy AHP ppadada terletak

peperbrbanandingan berpasangan yang digambarkan dengan skala rasasioio seserrta 

peperhrhitituuunungagann ninilalaii sisintntese iss n TTFN yayangng bbererhuh bubungnganan ddenengagan n skskalalaa fufuzzzzyy.BiBilalangnganan

disiimbmbbololkakann dedengganan (Shega et t ala , 2012). 

TFN disimbolkan dengann l ah adala low 

atau niilai terendah, m adalah meddium atau nnilau tengah dan u adalah up u nilai atau

teratass atau nilai paling tinggi.Peendekkaatan TFN dalam metode AHP adalah a

pendekatan yang digunakan untuk meminimalisasikan sesuatu dengan sifat 
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(sama penting, sedikit penting, lebih penting, sangat lebih penting, mutlak lebih 

penting) variabel lingusitikyang dapat dilihat pada tabel 3.2 

Tabel 3.3 Fuzzifikasi perbandingan kepentingan antara 2 (dua) variabel

No Variabel 
linguistic

Skala 
AHP

Skala 
Fuzzy (TFN)

Kebalikan 
Skala Fuzzy 
(Repricoral 
TFN)

1 Sama Penting 1 ( 1 ,1 ,3 ) (1/3 , 1/1 , 1/1 
) 

2 Sedikit Penting 3 ( 1,3,5 ) (1/5, 1/3, 1/1)

3 Lebih Penting 5 ( 3 , 5 , 7 ) (1/7, 1/5, 1/3)

4 Sangat lebih 
penting 

7 ( 5 , 7 , 9 ) (1/9, 1/7, 1/5)

5 Mutlak lebih 
penting 

9 (7, 9, 9 ) (1/9, 1/9, 1/7,)

6 Pertengahan 2,4,6,8 (x-2, x,x+2) (1/(x+2),1 / x,² 
/ )x-2))

(Wu, et al, 2009); M.L Chuang, J.H. Liou, 2008 dan (Anshori, 2012) 

Gambaran fungsi keanggotaan berdasarkan tabel diatas bisa dilihat dan  

didefinisikan dengan gambar  3.3 

Tabel 3.3 Fuzzifikasi perbananddingan kepentingan antntara a 2 (dua) variabel

No Variababel 
liinnguistic

Skala
AHA P

Skala
Fuzzy (TFN))

Kebalikan 
Skala Fuzzy 
(R(Repricoral 
TFFN)TFFN)N

1 Saamam  Penting 11 ( 1 ,1 ,3 )) , (1/3 , 11/1 1/1 
) 

22 SSedikikitt Penting 3 ( 1,3,55 )) (( 1/1/11/1/5,5, 1/3, )

3 Lebih Penting 5 ( 3 , 5 , 7 ) ( 1/31//7,7, 11/5/5, ))

44 Sangat lebih 
penting 

7 ( 5 , 7 , 9 ) ( 1/1/511/9, 11/7/7, )

5 Mutlak lebih 
penting 

9 (7, 9, 9 ) ( 1//77,1/9,, 1/9, )

6 Pertetengng hahan 2,2 4,6,,88 ((x-22, x x,x+2+2))  / xx,²,² (1/(x+2),1
/ )x- ))2))

(W(Wu,u, eet alal, 20200909);); MM L.L CChuhuanang,g, J.H. Liou, 200808 ddanan ((AnAnshshororii, 2201012)2) 

Gaambmbaaararanan ffununggsii kekeanggotaaan n be drdasarkakan tabell did atatasas t dan  bibisasa dd lilihihat

didefinnisikan dengan gambar  3.33 
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3.6 Tahap penggunaan Fuzzy AHP 

Dalam Fuzzy AHP ada tahap yang harus dikerjakan terlebih dahulu. 

Antara lain adalah :

1. Mendefinisikan masalah dan identifikasikan tujuan, kriteria, sub 

kriteriaalternatif – alternatif keputusan. 

2. Membuat struktur hirarkiAHP dalam bentuk gambar agar mudah 

dipahami. 

3. Memberikan nilai pairwise comparison (TFN) antar Kriteria

4. Menghitung fuzzy synthetic extendskriteria

5. Menghitung degree of possibilitykriteria.

6. Memberikan nilai matriks pairwise comparison (TFN) antar Kriteria dan 

sub Kriteria. 

7. Menghitung fuzzy synthetic extend semua sub kriteria pada kriteria

8. Menghitung degree of possibility semua sub kriteria pada semua kriteria

9. Menghitung composite weightsemua subkriteria. 

Gambar 3.3Fungsi keanggotaan variable linguistic antar kriteria dan subkriteria.(Kabir &
Hasin, 2011). 

3.6 TTTaahhap ppeenggunaan Fuzzy AHP 

DaDalam Fuzzy AHP ada tahap yang harus dikerjakan terlebihh ddahululu. 

AnAntaraa lain adalah :

1. Mendefinisikan masalah dan identifikasikan tujuan, kriteria, subb 

kriteriaalternatif – f alaltet rnatif keputusan.f

2. Membuat struktur hirarkiAHAHPP dalalaam bentuk gambar agar mudah 

dipahami. 

3. MeMembmbererikikanan nnililaiai papaiirwiwisese ccomompaparirisoson (T(TFNFN) ) anantatarr KrKrititereriaia

44. MeM nghhituungng ffuzzy synthetitic extendsskkriteria

5. Menghitung degree of posssibilitykritteria.

6. Memberikan nilai matrikss pap irwise ccomparison (TFN) antar Kriteria dan a

sub Kriteria.

7. Menghitung fuzzy synthetic extetend semua sub kriteria pada kriteria

Gaammbar 3.3FuFungngsisi keanggootataanan variable linguistic aantntara  kriteria dadann susubkriteriiaa.(Kabir &
HaHasin, 2011)1).



20 
 

10. Memberikan nilai pada semua lokasi alternatif.nantinya lokasi alternatif  

yang akan dibangun fasilitas pendidikan stikom adalah lokasi alternatif  

yang mendapat nilai tertinggi dalam perhitungan fuzzy AHP. 

3.7  Pendekatan Fuzzy AHP

Seperti pada penjelasan sub bab 3.6 tentang langkah fuzzy AHP maka saat 

ini penulis akan mendefinisikan setiap persamaan yang ada pada langkah 

penggunaan fuzzy AHP dan dalam table dan penjelasan penulis memasukan nilai 

dan data sesuai dengan hasil penelitian serta pembobotan yang sudah diberikan. 

Tabel 3.4 Perbandingan matriks berpasangan

Kriteria
Kriteria

YY DP BPS MS
YY ( 1 , 1 , 1 ) ( 7/2 , 4 , 9 ) (3/2, 2, 5/2) ( 7/2 , 4 , 9)
DP ( 7/2 , 4 , 9 ) ( 1 , 1 , 1 ) (3/2, 2, 5/2) (2/3 , 1, 3/2)
BPS ( 2/3,  1 , 3/2 ) ( 3/2 , 2,  5/2) ( 1 , 1 , 1) (2/3, 1, 3/2)
MS ( 1 , 1 , 1 ) (5/2 , 3 , 7/2) ( 7/2 ,  4 , 9) (1 , 1 , 1)

Pada table 3.3 bisa dilihat setiap kriteria memiliki tiga angka berpasangan, dan 

angka itu akan dirubah menggunakan bilangan decimal. 

Menurut  (Wahyuni,2012 )  untuk perbandingan berpasangan bisa menggunakan 

persamaan = = , , = 1,2, … ……………………………(2) 

3.8Perhitungan Nilai Sintesis SI

a. Perhitungan nilai sintesis dengan persamaan seperti berikut : 

= M    X ¹……………………………..(3) 

yang mendapat nilai tetertrtininggi dalam peperhrhitungan fuzzy AHP. 

3.7  Pendekataann Fuzzy AHPP

SSeperti pada ppennjejellasan subb bab 3 6SSeperti pada ppennjejelal san sub bab 3.6 tetentn ana gg lalangngkah fuzzytentn anang g lalangngkah fuzzy AHAHPAHHP maka saatmak

inii penu  m sikan setiap persa  y pada langkah enuliis s akakanan mendedefifinisikan setiap persamamaana  yanng g adada a pada la

pengguguuunanaanan fuzzyzy AHP n nnilai dan dalam table dan penjelasan penenulis mmememasasuku an

dan n dadaaatta sessuuai dengan hasil penelitian se kan. rta pembobotan yang suudad h didibeberrik

TaTabeb l 33.44 Perbandingan matriks berpasangan

Kriiiteria
Kriteria

YY DP BPS SMS
YYYY ( 1 , 1 , 1 ) ( 7/2 , 4 , 9 ) (3/2, 2, 5/2) 44 , 9)( 7/2 , 44
DDDP ( 7/2 , 4 , 9 ) ( 1 , 1 , 1 ) (3/2, 2, 5/2) , 3/2)2(22/3 , 1,
BBBPBPS (( 2/2/33,  1 , 3/2 ) ) ( 3/2 , 2,  5/5/2)2) ( ( 11 , 11 , , 1) 3/22)(2(2/3, 1,
MMS ( 1 , 1 , 1 ) (5(5/2 , 33 , 77/2/2) ( 7/2 ,  4 , 9) , 11))(1 , 1 

PaPadada tt  bisa setiap kriteria memi an n,n, ddan ttabablele 3.3 bisa dilihat setiap kriteria memiliki tigga angkg a beberprpaasanngagann

anangkgka a itu akan dirrububahah menenggggunakkanan bbililanangan dedecic mall. 

Menurrutt  (W(Wahahyuni,2012 ) unakan   untuk k perbannddingan berpasanganan bbisisaa mmenggu

persammaan = = , , = 1,22, … ………………………………(2) 

3.8Perrhitungan Nilai Sintesis SSII
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Untuk mendapatkan M  maka dilakukan operasi penjumlahan fuzzy dari 

nilai m pada matriks perbandingan berpasangan dapat dilihat pada persamaan 

berikut : 

M =  l m
Untuk memproleh persamaan M j 

Maka dilakukan operasi penjumlahan terhadap seperti pada persamaan berikut 

: 

= ( )
Kemudian untuk memperoleh invers dari persamaan  diatas dapat dilakukan 

dengan cara menggunakan operasi aritmatika TFN. 

  =  1 , 1 , 1
b. Defuzzifikasi (Anshori,2012)

Nilai deffuzzifikasi dapat diperoleh dengan persamaan sebagai berikut : 

= ( )  ( ) +  
Dimana = ( , , )

c. Normalisasikan nilai defuzzifikasi

Nilai defuzzifikasi akan dinormalisasikan kembali dengan 

membagi nilai defuzzifikasi tersebut dengan nilai penjumlahan semua nilai 

berikut :

MM = l m
Unnttuk mempmprorolelehh persamamaaan MM j 

MaMakaka dilakakukan operasi penjumlahan terhadap ere ikutut seperti pada perrsamamaanan bbee

::

= ( )
Kemuddddian untukk mmememperoleh ininvevers dari pepersrsamaan ddiaiatatass dad pat dilaakukukan

ded ngann cara menggunakan operasi ariritmtmatika TFN. 

 = 11 , 11 , 11
b. Deffuzzifikasi (Anshori,201122)

ut : Nilai deffuzzifikasi dapatt diperoleh ddengan persamaan sebagai beriku

== ( ) ( ) +  
Dimana = ( , , )
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defuzzifikasi. Hasil normalisasi defuzzifikasi merupakan nilai bobot dari 

masalah yang akan diselesaikan.=    …………………………………………. (4) 

Langkah –langkah perhitungan bobot alternatif dilakukan dengan : 

I. Matriks perbandingan berpasangan diperoleh dari hasil perbandingan dua 

alternatif. 

II. Melakukan normalisasi dengan membagi nilai masing-masing cell dengan 

total dari tiap kolomnya. …………….(5) 

III. Menghitung nilai rata – rata bobot alternatif, dengan menghitung nilai 

rata-rata tiap baris dari hasil normalisasi. W=  dengan a adalah 

jumlah tiap baris dari matriks hasil normalisasi sedangkan n adalah 

jumlah alternatif. 

Langkah – langkah perhitungan bobot global, sebagai berikut : 

I. Nilai bobot lokasi alternatif dikalikandengan nilai bobot sub kriteria per 

kriteria dan dijumlahkan. Wlokal = (Wi X (W1 + …+Wsk) adalah bobot 

lokalalternatif, Wsk adalah bobot sub Kriteria. Dari tiap kriterianya.

II. Nilai prioritas lokal dikalikan dengan nilai bobot Kriteria untuk 

mendapatkan nilai bobot prioritas global alternatif. ( , ) =  
Dengan wj adalah bobot prioritas alternatif. Sedangkan aj adalah bobot 

Kriteria(Samsinar,2011). 

=    ………………………………………………. (4) 

Langkah –l–langkah perhitungan bobot alternatif dilakakukan dengan :f

I. MaMattriks perbbandidingn an bbeerpapasas ngn anan ddippererololehe  dari hasil peerbr andingan dua 

alternatatif. ff

II. MeMelalakukukan nonormalisasi dengan membagi nilaii mmasing-- engan mamasisingn  cell dede

ttotal ddari tiap kolomnya. …………….(5)

IIIII.I. MMenghitung nilai rata – rata bobot alternatif g g nilaii, dengan menenghititununggff

rata-rata tiap baris dari hasil normalisasi. W=  dengaan a adallahah a

jumlah tiap baris dari matriks hasil normalisasi sedangkann n adadaa alaahh 

jumlah altterernanatitiff.ff

Laangkah – langkah perhitungan bob bot global, sebagai berikut : 

I.I NNililaiai bbobobotot llokokasasii alalteternrnatatifif dikikalalikikananff dedengnganan nnililaiai bbobobotot ssubub kk riiaaririteter per 

kkririteteriria dadann ddijumlahkan.n. Wlokal == (Wi X (W11 ++ …++WsWsk)k) bobot addalalah

lokalalternatif, Wsk adalaah bobot suub ff Kriteria. Dari tiap kriterianya.

II. Nilai prioritas lokal ddikalikan dengan nilai bobot Kriteria untuk a

mendapatkan nilai bobot prrioi ritass global alternatif.ff( ) =
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3.9LangkahFuzzy AHP (F-AHP) 

(Chang,1996) memperkenalkan metode extend analysis, untuk nilai 

sintesis pada perbandingan berpasangan pada fuzzy AHP. Dari referensi yang 

didapatkan, maka dibawah ini merupakan langkah – langkah penyelesaian F-AHP

menurut chang dalam (Hanien 2012), (lis,2011) adalah :

1. Menentukan nilai sintesis fuzzy (Si) prioritas dengan  menggunakan 

rumus : = X  …………………….(6) 

Dimana : 

Si    = Nilai sintesis fuzzy

= Menjumlahkan semua nilai sel pada kolom yang 

dimulai dari kolom 1 disetiap baris matrix.

J    =  Kolom 

i    =  Baris

M    = Bilangan triangular fuzzy number

m    =  Jumlah kriteria

g    =  Parameter (l,m,u)

 untuk memperoleh dilakukan operasi penjumlahan

keseluruhan untuk keseluruhan bilangan triangular fuzzy  dalam matriks 

keputusan (n x m), didapatkan sebagai berikut : 

M =  l m

( g, ) p y ,

sintesis pada perbandingngaan berpasangan pada fuzzzzy y AHP. Dari referensi yang

didapatkan, makaka dibawah ini mem rupakan langkah – langkahh pep nyelesaian F-AHP

menurut chchang dalam m (H(Hananien 20201212),), ((lil s,s,20201111)) adadala ahh :

1. akan MeMenenentukann nnililai sintesis fuzzy (Si)) ppririoro itas denengagan n mmenggununa

rurumumus : == X  …………………….(6)

DDimana : 

Si   = Nilai sintesis fuzzy

= Menjumlahkan semua nilai sel pada kool yyang om yy

dimulaaii dadariri kkololomom 11 ddisetitiapa  bariss mmatririxx..

J    =  Kolomm 

i i    =  Baris

MM    == Bilaangnganan trianngugulalarr fufuzzyy nunumbm er

m    =  Jumumlah krriti eria

g    = PParameter ((l,m,u)

 untuk memperoleh mlahadilakukan operasi penjum n

keseluruhan untuk keseluruhaan n bilangan triangular fuzzy  dalam matriks 
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Dimana :lj= Jumlah sel pada kolom pertama matriks (nilai lower) mj = Jumlah sel pada kolom kedua matriks (nilai median) uj= Jumlah sel pada kolom ketiga matriks (nilai upper) 

Sehingga untuk menghitung invers persamaan yaitu : 

  =  , , ………(7) 

2. Perbandingan tingkat kemungkinan antara bilangan fuzzy. Digunakan 

untuk nilai bobot pada masing – masing kriteria. Untuk dua bilangan 

triangular fuzzy (M2 > M1) = Sup ( ),  ( ))
Tingkat kemungkinan untuk bilangan fuzzy konveks dapat diperoleh 

dengan persamaan berikut :

 (   ) =  1;   0;( ) ( )
3. Jika hasil nilai fuzzy lebih besar dari nilai k fuzzy = ( = 1,2,3, … . . )

yang dapat ditentukan dengan menggunakan operasi max dan min sebagai 

berikut : ( , , … … )= ( ) ( ), … . ,  ( )= min  ( )
Dimana :

V = nilai vektor 

M = matriks nilai sintesis fuzzy

mj = Jumlah h sesell pada kolom kkededuau  matriks (nilai median) uj= Jumumlah sel pada kolom ketiga matriks (nililaia  upper)

Sehihingga untuk menghittunungg ininveversrs ppeersasamamaana  yaitu :

  = , ,, ………((7)7) 

2.2. n Perbbaandingan tingkat kemungkinan antara bilangan fuzzyy. Digugunanakak n

unntuk nilai bobot pada masing – masing kriteria. Untuk dua bbilanngag n n

triangular fuzzy (M2 > M1) = Sup ( ),  ( ))
Tingkat kemungkinan untuk bilangan fuzzy konveks dapat dipeeroleh 

dengan persamaan berikut :

(  ) = 1;;   0;( )) (( ))
3.3 JiJikaka hhasasilil nnililaiai ffuuzzy lebebihi  besarar dari ninillai k fufuzzzzy y = (= ( … . .= 1= 1 2,2,33, … )

yang dapat di bagaitentukan dennggan mengggug nakan operasi max dan min seb

berikut :( , , … … )= ( ) ( )),, … . ,  ( )
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l= nilai rendah (lower)

m = nnilai tengah (median)

u = nilai tinggi (upper) 

dimana : Si= nilai sintesis fuzzy Satu

      Sk =  nilai sintesis fuzzy yang lainnya.

vektor bobot didefinisikan; =( ( ,), ( ), … . . ( ))
4. Normalisasi nilai vektor atau nilai prioritas kriteria yang telah diperoleh,= ( ( ,), ( ), … . . ( ))

Perumusan normalisasinya adalah : 

( ) = ( )( )
Normalisasi bobot ini dilakukan agar nilai dalam vektor diperbolehkan menjadi 

analog bobot dan terdiri dari bilangan yang non fuzzy. 

u = nilai tinggi (upperr)) 

dimaanna : Si= nilai sintesisis fufuzzzzy y SaSatutu

     Sk ill i i t i f ll iSk ==  nin lalai sintesis fuzzy yang lalaininnynyaa.

vektor bobobot didedefifininisis kan; ==(( (( ,),), ( ), … . . ( ))
4. Norrmmalisasi nilai vektor leh,atau nilai prioritas kriteria yang tele ah ddipipererol= ( ( ,), ( ), … . . ( ))

Perummuusan normalisasinya adalah : 

(( ))) ) =
( )( )

NoNormr alisasi bobot ini dilakukan agar nilai dalam vektor diperbolehkan adadii alisasi bobot ini dilakukan agar nilai dalam vektor diperbolehkan memenjnja

ananalalogoggg bbobobotot ddanan ttererdidiriri ddari i bibilalangngana  yanang g nonon n fufuzzzy.y. 


